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Abstract 

Hospital nutrition installations need to make food sanitation hygiene efforts starting 

from securing food ingredients to serving food ingredients, so that the food consumed by 

patients is always in good condition. In addition, there is a need for supervision of clean water, 

food handlers and equipment for consumers.  This study aims to evaluate the sanitary hygiene 

of food management, which includes the location of buildings, lighting, lighting/ ventilation, 

food processing rooms, hand washing stations/toilets, clean water, employees, cooking and 

dining utensils based on food sanitation hygiene requirements at the Nutrition Installation of 

Muhammadiyah Sumberrejo Islamic Hospital.  This research is a qualitative descriptive study, 

namely data in which the magnitude of all variables is described in a categorical form that will 

obtain correlation, namely data on free variables and bound variables compared at the same 

time using a checklist sheet. The method used in this study was observation through checklist 

sheets and in-depth interviews.  The results of the study based on the attribution of the 

frequency of food sanitation hygiene at the Nutrition Installation of the Muhammadiyah 

Sumberrejo Islamic Hospital are from a total weight of 74 getting a value of 68 with a 

percentage of 91.9% already qualified because the minimum achievement level is >70%-74% 

based on the Decree of the Minister of Health of the Republic of Indonesia No.1096 / Menkes 

/ Per / VI / 2011 concerning the Quality of Sanitary Hygiene services.  Thus, it is expected to 

maintain and improve the quality of sanitary hygiene of food management at the Nutrition 

Installation of the Muhammadiyah Sumberrejo Islamic Hospital. 

Keywords: hygiene sanitation,  food management,  nutrition installation,  weighting method. 

 

Abstrak 

Instalasi gizi rumah sakit perlu melakukan upaya higiene sanitasi makanan yang 

dimulai dari pengamanan bahan makanan sampai dengan penyajian bahan makanan, agar 

makanan yang dikonsumsi oleh pasien selalu dalam kondisi baik. Selain itu perlu adanya 

pengawasan terhadap air bersih, tenaga penjamah makanan dan peralatan bagi konsumen. 

Penelitian ini bertujuan  mengevaluasi higiene sanitasi pengelolaan makanan, yang mencakup 

lokasi bangunan, pencahayaan, penghawaan/ventilasi, ruang pengolahan makanan, tempat cuci 

tangan/toilet, air bersih, karyawan, peralatan masak dan makan berdasarkan syarat higiene 

sanitasi makanan di Instalasi Gizi Rumah Sakit Islam Muhammadiyah Sumberrejo. Penelitian 

ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yaitu data yang besarnya semua variabel digambarkan 

dalam bentuk kategorik yang akan diperoleh korelasi yaitu data variabel bebas dan variabel 

terikat dibandingkan pada waktu yang sama dengan menggunakan lembar checklist. Metode 
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yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi melalui lembar checklist dan wawancara 

mendalam. Hasil penelitian berdasarkan distribusi frekuensi higiene sanitasi makanan di 

Instalasi Gizi Rumah Sakit Islam Muhammadiyah Sumberrejo ini adalah dari total bobot 74 

mendapatkan nilai 68 dengan persentase 91,9% sudah memenuhi syarat karena tingkat 

pencapaian minimal >70%-74% berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan RI 

No.1096/Menkes/Per/VI/2011 tentang Kualitas Higiene Sanitasi Jasaboga. Dengan demikian 

diharapkan untuk mempertahankan dan meningkatkan kualitas higiene sanitasi pengelolaan 

makanan di Instalasi Gizi Rumah Sakit Islam Muhammadiyah Sumberrejo. 

Kata kunci : higiene sanitasi, pengelolaan makanan, instalasi gizi, metode pembobotan. 

 

1. Pendahuluan 

Pelayanan gizi di rumah sakit merupakan pelayanan kesehatan penunjang yang mempunyai 

tugas mendukung upaya penyembuhan penderita dalam waktu sesingkat mungkin. Pelayanan 

yang diberikan disesuaikan dengan keadaan pasien berdasarkan keadaan klinis, status gizi, dan 

status metabolisme tubuh. Manusia dapat memperoleh energi untuk kelangsungan hidupnya 

dari makanan (1). Untuk mendapatkan makanan yang bermanfaat dan tidak membahayakan 

apabila dikonsumsi perlu adanya suatu usaha penyehatan makanan dan minuman (2). Higiene 

sanitasi makanan dan minuman adalah upaya mengendalikan faktor makanan, orang, tempat 

dan perlengkapannya yang dapat atau mungkin dapat menimbulkan penyakit atau gangguan 

Kesehatan (3). 

 

2. Metode   

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yaitu data yang besarnya semua variabel 

digambarkan dalam bentuk kategorik yang akan diperoleh korelasi yaitu data variabel bebas 

dan variabel terikat dibandingkan pada waktu yang sama dengan menggunakan lembar ceklist 

(4). Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi melalui lembar ceklist dan 

wawancara mendalam terkait higiene sanitasi pengelolaan makanan di instalasi gizi Rumah 

Sakit Islam Muhammadiyah Sumberrejo. 

 

3. Hasil penelitian 

Berdasarkan distribusi frekuensi higiene sanitasi makanan, lokasi bangunan, pencahayaan 

ventilasi ruang pengolahan makanan, tempat cuci tangan dan toilet, air bersih, air kotor 

pembuangan/tempat sampah, makanan, karyawan peralatan makan dan masak di Instalasi Gizi 

Rumah Sakit Islam Muhammadiyah Sumberrejo dari total bobot 74 mendapatkan total nilai 68 

atau 91,9%. Sehingga dapat disimpulkan sudah memenuhi syarat berdasarkan Keputusan 
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Menteri Kesehatan RI No.1096/Menkes/Per/VI/2011 tentang Kualitas Higiene Sanitasi 

Jasaboga. 

Tabel 3.1 Distribusi Frekuensi 

No Variabel 
Hasil 

Keterangan 
Bobot Nilai % 

1 
Higiene Sanitasi 

Makanan 
74 68 91,9 Memenuhi syarat 

2 Lokasi Bangunan 6 6 100 Memenuhi syarat 

3 Pencahayaan 1 0 0 
Belum memenuhi 

syarat 

4 Ventilasi 1 1 100 Memenuhi syarat 

5 
Ruang Pengolahan 

Makanan 
2 2 100 Memenuhi syarat 

6 
Tempat Cuci Tangan 

dan Toilet 
3 3 100 Memenuhi syarat 

7 Air Bersih 5 5 100 Memenuhi syarat 

8 Air kotor 1 1 100 Memenuhi syarat 

9 
Pembuangan/Tempat 

sampah 
2 2 100 Memenuhi syarat 

10 Makanan 15 14 93,3 Memenuhi syarat 

11 karyawan 11 9 81,8 Memenuhi syarat 

12 
Peralatan makan dan 

masak 
27 25 92,6 Memenuhi syarat 

 

4. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Instalasi Gizi Rumah Sakit Islam 

Muhammadiyah Sumberrejo, informasi yang diperoleh dengan cara melakukan observasi 

(lembar cheklist) mengenai Higiene Sanitasi Pengelolaan Makanan di Instalasi Gizi Rumah 

Sakit Rumah Islam Muhammadiyah Sumberrejo didapatkan telah memenuhi syarat dengan 

persentase sebesar 91,9% berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan RI 

No.1096/Menkes/Per/VI/2011 tentang Kualitas Higiene Sanitasi Jasaboga. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan Mardianita, S. (2021) tentang “Analisis Kualitas 

Higiene Sanitasi Makanan di Instalasi Gizi Rumah Sakit Ernaldi Bahar Provinsi Sumatera 

Selatan Tahun 2021”, hasil observasi higiene dan sanitasi 100% memenuhi syarat Peraturan 

Menteri Kesehatan RI No.1096/Menkes/Per/VI/2011 dan SOP (Standard Operating 

Procedure). Uji layak fisik untuk higiene sanitasi di Instalasi Gizi Rumah Sakit Ernaldi Bahar 

Provinsi Sumatera Selatan mendapatkan hasil 92% sesuai dengan golongan B, minimal nilai 

83 maksimal 92, atau rangking 83-92% (5). Berdasarkan hasil penelitian, teori serta penelitian 
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terkait, dapat disimpulkan bahwa higiene sanitasi makanan yang terdapat di Instalasi Gizi 

Rumah Sakit Islam Muhammadiyah Sumberrejo telah memenuhi syarat berdasarkan Peraturan 

Menteri Kesehatan RI No.1096/Menkes/Per/VI/2011 tentang Kualitas Higiene Sanitasi 

Jasaboga. 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan berdasarkan rumusan 

masalah yaitu, higiene sanitasi pengelolaan makanan di instalasi gizi Rumah Sakit Islam 

Muhammadiyah Sumberrejo dapat dikategorikan memenuhi syarat dengan mendapatkan nilai 

68 atau sebesar 91,9% berdasarkan Permenkes RI No.1096/Menkes/Per/VI/2011, dimana 

Instalasi gizi termasuk jasaboga golongan B berada diatas minimal 83 atau rentang 

84/92=90,2%. 
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